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ABSTRACT
::tive of this research was to describe learning performance index at Department of
iLrsbandry and Animal Health at Bengkr-rlu Province. This research used a descriptive
The data in this research used primary data collected by questionnaire ancl interview.
ber of samples were 68 respondents by cencus method. Interview conducted towarcj
-.ers and staff at Department of Animal Husbandry and Animal Health at Bengkulu
. Analysis performed using the value of learning performance index anci the perceptions
:is and staff through interviews. The result of this research shows that learning
']nce index consist of vision, infrastructure, culture, learning dynamics, and training
:nt at the strong level ol performance. Department of Animal Husbandry and Anirnal
:,engkulu Province is on its way to becoming a high-performing learning organization.
-ls: Learning performatrce index, vision, infrastructure, culture, learning dynamics, ancl
training investment
iHULUAN
.:t ini semakin banyak organisasi yang berusaha untuk menemukan strategi-strategi baru
-rpaya meningl<atl(an pengembangan dan performa para pegawainya. Banyak di antara
.',si tersebut mulai memperkenalkan dan melaksanakan metode Learning Performance
,:au Indeks Kinerja Pembelajaran pada organisasinya. Learning performance index atau
<inerja pembelajaran adalah suatu diagnosis yang berdasarkan pada pekerja. Learning
-,ance lndex merupakan alat survei yang memungkinkan suatu organisasi untuk diukur
I obyektif tentang tingkat pembelajaran sebagai suatu organisasi pembelajaran (learning
: otion).
'rning Performance Index ILPIJ yang merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja
,'asi terdiri dari 5 flimal dimensi antara lain yaitu visi, manajemen pengetahuan clan
':uktur, budaya, dinamika pembelajaran atau sistem, dan investasi pembelajaran. Visi
iejelasan dan keluasan visi suatu organisasi yang menjadikan beiajar sebagai bagian dari
:lemainkan peranan penting dalam menciptakan dan menopang sLlatu organisasi
'.ajaran. Manajemen pengetahuan dan infrastruktur yaitu organisasi pembelaiarap
':nyai sistem dan struktur unntk menjamin bahwa pengetahuan yang penting sudah
culkan, disusun, disimpan dan mudah mengaksesnya.
r anjutnya, budaya yang mempengaruhi setiap aspek dari kinerja organisasi, termasuk
,: dalam organisasi. Dinamika pembelajaran atau sistem merupakan suatu sistem belajar
organisasi yang efektif memberi tantangan kepada pegawai untuk berpikir dan bertindak
,n suatu pendekatan yang kontprehensif [dengan melihat akar masalah, pola dan
<aitan antar masalahl. Teraiirr adalah investasi pembeiajaran yaitu organisasi
'elajaran mendukung pembe,:r:r:n internal dengan menginvestasikan dalam pelatihan
,l dan pembelajaran infornra. 
-.:-.:,..< pengembangan semua karyawan.
i
Studi lmplementasr Learning performance Index pcr;::
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan provinsi ger;-.....
* 
Berkaitan dengan dimensi visi, kenyataannva di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewar.Provinsi Bengkulu selama ini, atasan beserta ilara pegawai masih kurang dalam berbagi visbersama tentang pekerjaan apa yang mereka 
"r.ur 
irpri karena tidak dikomunikasikan secar;:
rutin kepada staf dan visi sudah di tempei di ciinding kantor. |adi pegawai bisa membacanye
sendiri' Selain itu, masih ada jenis pengetahuan vang ciianggap penting bagi organisasi yang bisi
menjadi pedoman bagi staf dalam bentuk juknis dan frr.rur. walau tidak dilelaskan secaralangsung oleh atasan. Hal ini karena pegawai bisa mencaii trhu sendiri juklak dan juknis dalanr
arsip yang tersedia, dan dalam melaksanakan pekerjaan pegawai sebagai staf iidak banyakberinteraksi dengan atasan (Kabid).
Selanjutnya, dari dimensi manaiemen pengetahuan dan infrastruktur, pada Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Benfkulu pelatihan pegawai diberikan kurang
merata pada semua tingkatan/bidang daiam organisasi karena frekuenii jumlah pelatihan yangdiikuti tiap pegawai tidak sama banyak. Pada dimensi budaya pegawai bin6 peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu merasa kurang bebas menyelesaikan tantangan pekerjaan
dengan cara mereka sendiri dalam organisasi karena setiap tugas dan pekerjaan sudah adaprosedur kerjanya berdasarkan dengan pedoman, juklak dan juknis.
Pada dimensi dinamika pembelajaran atau sistem, proses kerja baru secara keseluruhan
dibagi dengan seluruh pegawai walau ticiak secara serentik. Pembagian proses kerja baru dibagi
secara berjenjang dari Kabid ke Kasi, kemudian dari Kasi ke staf sesuai dengan tupoksinya
masing-nlasing. Pada dimensi investasi pelatihan, seluruh pegawai yang telah memenuhi ,yri"t
menerima pelatihan formal dan singkatnya masa pelatihan yaitu 2-3 hari. padahal padapelatihan-pelatihan tertentu memerlukan waktunya lebih dari 3 hari misalnya peiatihan petugas
inseminator (lBJ, dan peiatihan petugas dalam mengoperasikan biogas/hasii limbah.
Bertitik toiak dari latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk rnengukur
implementasi learning performance index dari dimensi visi, infrastruktr., budryr, pembelajaran,
dan pelatihan pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan di Provinsi Bengkulu. Selain itu,penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki indeks kinerja pembelajaran organisasi secara
keseluruhan pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan di provinsi Bengkulu.
KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Organisasi
Kinerja organisasi adalah sejumlah keluaran (output) berupa barang atau jasa yang dihasilkarrdari kegiatan dari pelaksanaan tugas pokok dan-fungsi. wujud kinerja oiganisasi dapatberwujud meningkatnya jumiah pelanggan, barang p".rldirrn dan investasi din sebagainya.Kinerja organisasi adalah gabungan clari kinerja individu dengan kinerja kelompok orginisasi[Mangkunegara, 2008:15)' Byars dan Rue [2000] mendefiniiikan kinerja organisasi sebagaitingkat pencapaian hasil atau "degree of accoumplishment''atau dengan ka"ta lain, kineija
merupakan tingkat pencapaian tujuan organisasi. Yuwono (2002:1,9) kinerja organisasiberhubungan dengan berbagai aktivitas daiam mata ranta i (value ch'ain) yang ada pada
organisasi. Berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi ,ururggri,r,lra memberikaninformasi mengenai prestasi pelaksanaan dari ,nit-unit organisasi, di mana organisasi
memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas seluruh aktivitas sesuai dengan tujuan organisasi.
Organisasi Pembelai a ran (Le arning O rg an i z a ti on)
organisasi belajar adalah organisasi dimana orang mengembangkan kapasitas mereka secara





jla hal secara bersama-sama (Senge , 2000:2). selanjutnya menurut Marquardt
" -rganisasi pembelajaran adalah suatu organisasi yang belilar secara bersungguh-
:': bersama-sama, dan secara terus menerus mentransformasikan dirinya menjadi
::iam mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan pengetahuan untuk i<esuksesan
--trganisasi memberdayakan manusia di dalam dan diluar organisasi untuk belajar
-I-l Irl€r€ka bekerja' Teknologi dimanfaatkan organisasi untuk mengoptimalkan
-:n
si 
',-reria Pembelaiaran (Learning performonce Index)| .'lormance index atau indeks kinerja pembelajaran adalah suatu alat survev untuk
- 
-'emampuan pembelajaran dalam suatu organisasi fArgyris, Senge, dan Garvin, 20i,2).
:"formance index atau indeks kinerja pembelajaran-didasarkin pada dua dekade
" i'ang dilaksanakan oleh Konferensi Dewan di tataran pembelajaran dalr
':gan organisasi. Dari hasil beragam penelitian yang dilaksanakan oieh beberapa
- para ahli lainnya, dan melalui serangkaian diskusi dengan para tokoh di lapangan,
" - :enting atau landasan atau pilar konseptual telah diakui sebagai bagian penting bagi
. an organisasi yang sudah sukses adalah:
' 
','isi)
'-'rn dan keluasan visi suatu organisasi yang menjadikan belajar sebagai bagian dari
*':mainkan peranan penting dalam menciptakan dan menopang suatu organisasi
:=-ajaran (learning organization). Dalam organisasi pembelajarun, pu., peinimpin
.'-:munikasikan sebuah visi yang jelas terhadap arah strategis organisasi, tujuan bisnis
nemastikan bahwa belajar adalah bagian dari visi organisasi. pimpinan juga
:,askan jenis pengetahuan yang paling penting bagi organisasi.
:dge Management and Infrastructure [Manajemen Pengetahuan dan InfrastrukturJ.
, 
-"-sasi pembelajaran adalah sebuah organisasi yang ahli pada pembelajaran tidak hanya
' - 
rganisasi itu sendiri tetapi juga dari organisasi lain (pesaing, pelanggan cian para ahiiJ.
. 
---sasi pembelaiaran mempunyai sistem dan struktur untuk -menlamin bahwa
:=:ahuan-pengetahuan yang penting sudah dikumpulkan, disusun, disimpan dan dibuat
,.: bagi yang ingin mendapatkannya.
-: IBudayaJ
'.'a organisasi mempengaruhi setiap aspek dari kinerja organisasi, termasuk belajar_ _--o_- uqr I r\rrrLr rq vr SarrrJdJl, Lgl llldbut( uvld)icl.: organisasi. Pada organisasi pembelajaran, budaya mendukung pengambiian resiko
:relakukan eksperimen, serta mendorong pegawai untuk menantang status quo.
.''ai merasa bebas berbagi kegagalan dan keberhasilan, serta dalam semangat
ukan pengembangan dan inovasi secara berkelanjutan.
:ing Dynamics or systems [Dinamika pembelajaran atau SistemJ
,.:; sistem belajar dalam organisasi yang efektif memberi tantangan kepada pegawai
-i berpikir dan bertindak dengan suatu pendekatan yang komprehensif dlngan melihat
- masalah, pola dan keterkaitan antar rnasalah dalam mengatasi masalah danluga dalam
:embuat keputusan. Dalam organisasi pembelajarun, p"ngr*bilan keputurrn Lirrrny,
:akan dan para pegawai biasanya diikutsertakan dalam memberikan insiatif.
:i ng I nvestment [lnvestasi pelatihan)
:'nisasi pembelajaran mendukung pembelajaran internal dengan menginvestasikan
.n pelatihan formal dan pembelajaran informal untuk pengembangr, ,.ilu, pegawai.
,ihan pegawai sangat diprioritaskan dan sangat didukung d.ngm cara-cara yang nyata
'. organisasi.
The Manager Reuiew
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Kerangka Analisis
Gambar 2.1 Kerangka Analisis
fenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif (descriptive research) untuk memperoleh
gambaran persepsi responden sesuai dengan variabel yang diteliti yaitu implementasi indeks
kinerja pembelajaran pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu.
fakta-fakta sifat, serta hubungan antara fenontena yang diselidiki. Metode penelitian deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan gambaran keseluruhan obyek penelitian
secara akurat. Pelaksanaan metode penelitian deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang arti data
tersebut. Selain itu, semua data yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa
yang diteliti (Moleong, 2000).
Instrumen
Alat untuk mengumpulkan data adalah Caftar pertanyaan, yang sering disebutkan secara umum
yaitu kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, atau daftar pertanyaan
tersebut cukup terperinci dan Iengkap. Visi terdapat 6 item pernyataan, manajemen
pengetahuan dan infrastruktur terdapat 9 item pernyataan, budaya terdapat 9 item pernyataan,
dinamika pembelajaran atau sistem terdapat 9 item pernyataan,investasi pelatihan terdapat 7
item pernyataan. Kuesioner menggunakan skala Likert dimulai dari angka 1 sangat tidak setuju
sampai angka 4 sangat tidak setuju. Selanjutnya, analisis diukur dengan menggunakan indeks
kinerja pembelajaran berdasarkan skor Argyris, Senge, dan Garvin yang dikembangkan oleh
Canada Conference Board.
Analisis Data
Metode analisis deskriptif yaitu metode analisis berupa uraian-uraian yang menggunakan
perhitungan statistik nonparametrik yang menggunakan tabel-tabel. Metode analisis deskriptifini akan menganalisis distribusi frekuensi. Metode analisis lainnya yang digunakan dalam




Hasil tanggapan responden dari dimensi visi dapat
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provrnsi Bengkuiu
menunjukkan bahwa atasan sudah baik, tetapi atasan
diketahui kinerja organisasi Dinas
berada pada tingkat kuat. Hal ini
beserta para pegawai lainnya masih
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Studi lmplementosi Learning Perforntance Inder l-.:
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IMPLIKASI STRATEGIS
A" Dimensi Visi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Herr,'
Provinsi Bengkulu tentang learning perforntance index secara keseluruhan menunjukkan bahr
kinerja organisasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu berada pada ler
kinerja organisasi pada tingkat kuat. Tetapi dari hasil penelitian juga masih terdapat hal ya:
kurang optimal. Pada dimensi visi, atasan beserta para pegawai lainnya masih kurang dala
berbagi visi bersama tentang pekerjaan apa yang mereka harus capai karena tid,
dikomunikasikan secara rutin kepada staf. Selain itu, masih ada jenis pengetahuan yal
dianggap penting bagi organisasi tidak dijelaskan secara langsung oleh atasan. Usaha yang dap
dilakukan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu melalui Kab
sebagai atasan perlu secara rutin atau berkala berbagi visi bersama tentang pekerjaan apa yar'
mereka harus capai melalui rapat internal baik secara formal maupun informal di masin-
masing bidang. Selanjutnya, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu melal-
Kabid perlu menjelaskan secara langsung jenis pengetahuan yang dianggap Denting ba:
organisasi, agar pegawai lebih memahami dan mampu menguasai jenis pengetairuan yan-
dianggap penting bagi organisasi.
B. Dimensi Manajemen Pengetahuan dan Infrastruktur
Pada dimensi manajemen pengetahuan dan infrastruktur, juga masih terdapat hal yang kuran.
optimal, yaitu pelatihan pegawai diberikan kurang merata pada semua tingkatan/bidang dalar
organisasi karena frekuensi jumlah pelatihan yang diikuti tiap pegawai tidak sama banyak
Usaha yang dapat dilakukan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkul,-
adalah memberikan pelatihan secara merata pada semua tingkatan/bidang dalam organisas
dalarn hal frekuensi pelatitran kepada setiap pegawai, sehingga setiap pegawai me;nilik
kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan.
Berikutnya, masih pada dimensi manajemen pengetahuan dan infrastruktur, belum ada struktur
dan sistem khusus dalam bidang pengarsipan. Hal ini karena terkendala keterbatasan sarane
dan SDM yang belum memungkinkan dibuatnya sistem khusus database di komputer khusus
juga, yang menampung sen.lua pengetahuan Usaha yang dapat dilakukan oleh Dinas Peternakar
dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkuiu adalah perlu membuat usulan ke pusat sehingga nanu
akan dilengkapi dan dibuatkan struktur dan sistem khusus dan menggunakan database cir
komputer khusus juga, yang menampung semua pengetahuan penting.
C. Dimensi Budaya
Selanjutnya, dari dimensi budaya yang dianggap kurang optimal adalah pegawai merasa kurang
bebas menyelesaikan tantangan pekerjaan dengan cara mereka sendiri dalam organisasi karena
setiap tugas dan pekerjaan sudah ada prosedur kerjanya berdasarkan dengan pedoman, juklak
dan juknis. Usaha yang dapat dilakukan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Bengkulu melalui Kabid memberikan kebebasan kepada pegawai hanya dalam teknik
pengerjaan penyelesaian pekerjaan dengan cara pegawai itu sendiri agar pekerjaan cepat selesai
misalnya membawa pulang pekerjaan untuk dikerjakan dirumah, tetapi harus tetap mematuhi
prosedur kerja.
D. Dimensi Dinamika Pembelaiaran atau Sistem
Berdasarkan hasil penelitian, dari dimensi dinamika pembelajaran atau sistem, yang dianggap
kurang optimal adalah proses kerja baru secara keseluruhan dibagi dengan seluruh pegawai
walau tidak secara serentak. Pembagian proses xerja baru dibagi secara berjenjang dari Kabid
ke Kasi, kemudian dari Kasi ke staf sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Usaha yang dapat
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'"-..an oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Her,van provinsi Bengkulu membagil<an secara'--':ak proses kerja baru secara keseluruhan ciibagi a.ngrn semua pegawai.
:-lain itu' atasan dalam memberikan bimbingan dan pengajaran kepada staf tidak secara' Hal ini berdampak yaitu pegawai mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan
" - tugas' khususnya pekerjaan atau tugas yang baru dilakukan. Dengan demikian akan- '-:engaruhi kineria organisasi, .".u.u langsing atau tidak langsung memperlambat
'' - 
' 
elesaian pekerjaan organisasi' usaha yung irpi ailatut<an oleh Dinas peternakan dan":::ratan Hewan Provinsi Bengkulu melalui xa[la p".lu ,..r.a berkala memberikan bimbingan: 
';a staf terutama jika staf tidak bisa menyelesaikan masalah yang timbul dari pekerjaan dan::butuhkan bantuan dari atasan,
r Dimensi Investasi pelatihan
':; dimensi investasi pelatihan yang dianggap kurang optimal adalah persentase dari seluruh::r1v2i yang telah memenuhi syuirt menerima pelatihan fbrmal sebanyak 50o/o-7lo/0. lni"':unjukkan bahwa belum to}o/o dari. se.luruh plgr*;i yang memenuhi syarat menerima
' ':ihan formal' Rendahnya pernyataan ini karena ba-ru sebagran pegawai yang telah mengikuti
=:ihan formal' Selain itu, singkatnya masa pelatihan yaitu 2-i nari. uJarra yang dapat
'sukan oleh Dinas Peternakan ian xerehrtrn H"*rn provinsi Bengkulu adalah memberikan
' ':ihan formal kepada,seluruh pegawai sesuai dengan kebutuhan dinas dan tupoksi pegawai." ::n itu, untuk masa peratihan tertentu perru diperp"anlang;akunya lebih dari 3 hari.
'.:SIMPULAN
Secara keseluruhan leorning performance index pada Dinas peternakan dan KesehatanHewan Provinsi Bengkulu beraia pada level r,in".;, organisasi tingkat kuat. Hal inimenunjukkan bahwa Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan provinsi Bengkulu ini beradadalam proses untuk menjadi sebuah organisasi pemberajaran berkinerja tinggi.
- Pada dimensi visi, kinerja organisasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan provinsiBengkuiu berada padakinerja organisasi tingkat kuat. Atasan sudah baik, dan sudah secarajelas mengkomunikasikan arah,-tuluan organisasi, jenis, dan tingkat pengetahuan yangpaling penting bagi organisasi' Atasan iuga-mendutong f.or.s pembeiajaran, membangunsuatu keselarasan visi, dan berbagivrsi te*rsam, a.nguriplra pegawai rainnya.: Pada dimensi manajemen pen-getahuan dan inflasirukrur, kinerja organisasi DinasPeternakan dan Kesehatan Hewin Provinsi Bengkulu berada pada tingkat kuat. DinasPeternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Belgkulu sudah baik daiam mendukungpeningkatan pengetahuan, mengakui.dan 
-"ng}ru.[ri berbagi pengetahuan, pengetahuanpenting secara resmi diperoleh dan aisim"prn- ,e.t, mudah diakses, kesempatanmengerjakan tugas yang menantang dan melaksanakan tugas kerja baru. selanjutnya,mengembangkan strategi baru untuk 
_ 
proses pemu"raja.rn, ' 
-"naorong untukffiffili::::: *X1#;ningkatkan pengetahuan serta pendidikan, serta peraiihan pegawai
' Pada budaya, kinerja organisasi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan provinsi Bengkuluberada pada organisasi iingkat kuat. Pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan provinsiBengkulu pegawai merasalebas menyelesaikan orarrg* pekerjaan dengan cara rnerekasendiri' berbagi pengetahuan, kegagaian dan keberhaii kerja, menyediakan kesempatanbelajar dalam rangka membentuk"p?gawai terampil, dan mendorong pengambilan resiko.Selain itu' mendorong para pegawai untuk.meminarnf masalah da*lam J.tirp pekerjaanmereka adalah sebagai kesempatan ,lqk berajar, i.g"guirr-kegagalan didiskusikan,atasan dalam organisasi selalu aktif mendukung p..utrt un, dan melibatkan para pegawaidalam menentukan keputusan-keputusan penting dalam organisasi.
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5.
S tu d i I rn p I e m en f asi Le a rn i n g P e r f or m a n ce t n d,e 1, 4,o 
da
-Diinas 
Piternakqn dan Kesehaton Hewan Provtnsl 6arr'o r
KelomPok Gramedia'
cooper dan Schindler. 2001. Metode Penelitian 
survei' Edisi Bahasa Indonesia' Rineka
pada ciimensi dinamika pembelaiaran aiau sistenl, kineria 
organisasi Dinas Peternakan cltr
Keseharan Hewan Provinsi BengkulLr b;;;^ pada kinerjalrganisasi 
tingl(at kuat' Pacr
Dinas peternakan dan Kesehatrn Ht"'u-n'pt"'i"tt Bengkulu'pegawai 
sudah diiatih d'r
diarahkan, pegawai/tim belajar dari keberhasilan/kegagalan' 
"memantau tren di luri'
dengan menghadiri i<onferensi 1se*ina., peirtinanl 
aan at<tir mencari masttkan clari p'ih.
lain. Arasan rnendukung serra . u".p.lrn 
"';;;;*;i pelatih, mentor' dan fasilitatt'
pernbelajaran. S"iun;utnlr, mudah .,"irf. n',"i''beniuk kelompok 
infornral untLr






p.or., k".i, ;;;;^-i"lr.u t<e"seiutlr'an dibagi dengan selu.tl
pegawai' r,:'.^-i- ^,"-eniq:si Dinas Peternakan dan KesehatatPada dimensi investasi pelatihan' kineria ' ?tgulitlt]-:.^tl.
Hewan provinsi Bengkulu berada 
-padi 
kinerja organisasi tingkat }<uat' Pada Dina:
perernakan arn r<"."f;uran Hewan P.;;r;-';;ngkulu" sudah memiliki 
kebijakan tentan!
petatihan, tetah nerinvestasi dalam p"i;;il;;;.[u*ui dan mengartikulasikan 
banyakn5'r
iam pelarihan dan;;;, ilg Jirtot rritl; ;".'pelawai' 
Berikutn*ya' menawarkan peluans
peiatihan atau mentoring din memungkinkan para 
pegawai untuk menghadiri konferensr




Arikunto, Suharsimi. 2001. Prosedur Penelitian: 
suatu Pendekatan Praktek' PT' Rineka cipta
J akarta.
Armstrong dan tsaron. tgg'. 0rganizations: structure 
and process, Engiewood crifs-New f ersey'
Prentice-Hall'
As,ad, Mochammad. 2003. Psikologi lndustri: seri 





,r,", ri;; 'roo, Human Resource th?,\?:?::-I3:::::":I:T:T +:l;I-::f$TIl!;i"'
'ii,!^i,'n'i ,!,',T,TX;:;:,ii::':;;, ri,.,,.. Business Review' Vor 71' No 4' 
pp TB-e1
Gibson, James L.2004. Organization Behaviour 
structur Process'singapore' McGraw Hill'
'oril nltPerusahaan, Teori, Struktur dan Pe ilaku. Edisi 
2
Handoko T. Hani dan Sukanto' 2001' Organrsasr
Iakarta.
YogYakarta' BPFE UGM'
Haryanti. 2006. "Analisis Faktor'Faktor yang lvlenilli 
Prediktor }rganisasi Pembelaiaran untuk




http / / www "l e arn ing p e rfo rm a n c)' i i n a',, *'' o ir"re n c e 
b o ar d' I 2 4 I 0B I z0 12
Lembaga Administrasi Negara RI' 2002' Buku 
Pedonan Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas
" 
Kineri a Instansi P emerintah'
Mangkunegara.200B.EvaluasiKinerjaSDM.Bandung.PT.RepikaAditama.
Maholtra. 2003. ResearchB"ti"tt' N"- f '
The Manager Reuieut
Studi lntplemenra.rl Learning performance Index podaD i n o s p e te r n a k a n cl a n x 
"r 
r n o t o i u i* o r' ii 
" 
r * ri'i r rg u, t,
': 
''iardt' M'l' 2002' Buitding The Leurnirlg hrganizotion. New york. McGrawHill.
. rng. 2000. Metode p'enel iti a n Ku o t i tatif. Remaja Rosdakarya. Bandung.
- ) nO'7 i,f ^+^ ) ^t -.:.- 2007. Metodelogi penelitionBrsnzs. 
Jakarta. pf nineLa Ci,pta.
. 
"llilr"," !:,rr:"rrr^sumber 
Daya Manu.sia. Jakarta. pr. Rineka cipta
- 
randoio da
-:rhadiwiryo. 2005. Manajemen Tenaga Kerja
-.ier, dan Jackson.1999. Manajemen SumberPress.
':an, uma. 2003. Research Method For Business. usA. John wirey_and sons Inc. Senge,i::;!*-:3o"kl!;^l* ii)ipii,,i'"rhe Art,,iii,,'i,,'e oJ rhe Leornins orsanization
"arul' 2010' "Analisis Pengaruh tndeks Kineria Dosen Terhadap prestasi Nirai Matq Kutiahy;'{{wn Fuzzv Quatificatior'iiror'.Jurnat rnro.rr,it, 
,vot.4No. 1 Janua ri 201.o,
r::: l\'^i !:::::*.: '::"r Dava Manusia rakarra Saremba Empat
,Uq TIIDqIII
'., a.2007. Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi.lakarta pT Gramedia.
.,ono. 2002. petunjuk-.pr?lr,: penyusunan Balanced Scorecard MenujuB e rfo k u s p a d a S tra teg i.jakata. pi, C.r*.Aia pustaka Utama.
,"_:^,:::::^::r^o^::onote,men sumber Daya Manusra Jakarta cv Haji Masagung.
-,i Persada Divisi Buku pilihan pT Grafindo.
Indonesia. Jakarta. Bumi Aksara.
Daya Manusia produktif. Jakarta. Gema Insani
Organisasi yang
The Manager Reuieut
